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RINGKASAN 

 Kontaminasi mikroba merupakan masalah serius pada industri perikanan. 

Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi kontaminasi mikroba karena dapat 

menimnbulkan kerugian. Upaya mengurangi kontaminasi adalah dengan 

menerapkan sanitasi dan hygiene dalam kegiatan industri. Sanitasi dan hygiene 

bertujuan untuk mengurangi kontaminasi mikroba. adalah daintaranya dengan 

menggunakan bahan kimia, tekanan tinggi, suhu tinggi, radiasi sinar ultraviolet 

(UV) dan teknologi plasma. Penerapan teknologi plasma dalam implementasi 

sanitasi dan hygiene di perusahaan pengolahan perikanan merupakan inovasi 

teknologi dalam upaya mereduksi biokontaminasi. Plasma memancarkan radikal 

plasma aktif dan foton UV (ultraviolet) yang mampu mereduksi jumlah log 

bakteri sebesar 0,97-1,80 x 104 cfu dengan posisi 6-8 kaki terletak di tengah 

ruangan. Implementasi teknologi plasma dalam upaya mereduksi biokontaminasi 

dinilai lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan penggunaan bahan kimia 

seperti klorin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan industri perikanan dunia setiap tahunnya tak terlepas dari 

isu-isu penting yang ada, seperti mutu dan keamanan pangan produk yang 

diperdagangkan (quality and food safety), kelestarian lingkungan (ecolabelling) 

dan penipuan dalam perdagangan produk perikanan (economic fraud). Dari 

berbagai isu tersebut, penipuan dalam perdagangan produk perikanan merupakan 

isu yang berpotensi menjadi hambatan terbesar dalam kegiatan perdagangan 

produk perikanan global (FDA 2010).  

Akibat maraknya kasus keamanan pangan ini, berbagai permasalahan 

timbul, seperti hilangnya kepercayaan konsumen, subversi eco-marketing, 

kerusakan sumber daya perikanan, bahkan dapat membahayakan kesehatan 

manusia (Jacquet dan Pauly 2008).  

Berbagai teknologi inaktivasi mikroba telah dikembangkan saat ini, yang  

meliputi teknologi tekanan tinggi (Spilimbergo et al. 2001), aliran medan listrik 

(Chen et al. 2008), radiasi sinar ultraviolet (Katara et al. 2008), teknologi plasma 

bersuhu rendah (Wan et al. 2009) dan penggunaan bahan kimia (Steczko et al. 

2009). Teknologi plasma memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan cara 

konvensional, seperti inaktivasi suhu tinggi maupun membran filtrasi. Teknologi 

plasma memiliki kemampuan mengurai senyawa organik dengan cepat, 

menggunakan peralatan yang sederhana dan dapat menguraikan hampir semua 

jenis senyawa organik (Wan et al. 2009). 

Berdasarkan latar belakang tersebutlah diharapkan teknologi plasma juga 

mampu mereduksi kontaminasi bakteri pada produk perikanan dan dapat 

memberikan solusi terhadap permasalahan dalam penerapan sanitasi dan hygiene 

yang ramah lingkungan di perusahaan perikanan. Selain itu, teknologi plasma 

diharapkan mampu mereduksi kontaminan dengan efektif dan efisien baik secara 

waktu maupun biaya. 

 

 

 



Tujuan 

Mempelajari teknologi plasma sebagai pendegradasi biokontaminasi 

bakteri dalam implementasi program sanitasi dan hygiene di industri pengolahan 

hasil perikanan. 

 

Manfaat 

Teknologi plasma sebagai pendegradasi biokontaminasi dalam industri 

pengolahan perikanan merupakan gagasan baru dalam implementasi program 

sanitasi dan hygiene di industri pengolahan hasil perikanan. Selain itu, teknologi 

plasma tidak menghasilkan limbah pencemar sehingga ramah lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



GAGASAN 

Sanitasi dan Hygiene di Perusahaan Perikanan 

 Sanitasi dan hygiene merupakan hal penting yang harus diperhatikan di 

perusahaan perikanan. Sanitasi dan hygiene berhubungan langsung dengan bahan-

bahan dan peralatan yang digunakan pada perusahaan perikanan. Bahan-bahan 

hasil perikanan seperti ikan sangat mudah terkontaminasi oleh mikroba pencemar. 

Hal ini disebabkan selain oleh kadar air yang tinggi juga karena kurangnya 

penerapan sanitasi dan hygiene dalam kegiatan di perusahaan perikanan (Napper 

2009). 

 Kontaminasi bahan-bahan dan peralatan di perusahaan perikanan dapat 

menimbulkan berbagai masalah seperti kebusukan, menyebabkan penyakit dan 

produk menjadi tidak layak untuk dikonsumsi. Selain itu, produk tercemar yang 

beredar dapat menyebabkan economic fraud. Economic fraud dapat menimbulkan 

kerugian bagi konsumen karena mutu barang yang dibeli tidak sesuai yang tertera 

pada label. Beberapa peristiwa economic fraud diantaranya makanan rusak, bobot 

tidak sesuai yang tertera pada label bahkan beresiko menyebabkan gangguan 

kesehatan (FDA 2010). 

 

Teknologi Plasma 

 Plasma merupakan gas terionisasi yang mengandung ion, radikal dan 

elektron. Plasma memancarkan  radiasi sinar ultra violet (UV) dan memiliki suhu 

di atas 10.000 K. Suhu partikel netral dan  ion sangat bergantung pada jenis 

plasma dan suhu ruang. Variasi suhu suhu ruang mencapai 107 K. Sinergisitas 

antara radikal plasma aktif dan foton UV menghasilkan kemampuan aktifitas 

antibakteri (Wan et al. 2009). 

Plasma akan mengeluarkan radiasi UV dan mengenai permukaan dinding 

sel bakteri. Sel dinding bakteri yang terkena radiasi UV akan membunuh bakteri. 

Tahap pembunuhan bakteri tersebut meliputi perusakan DNA, penguapan 

senyawa melalui pori dinding sel dan peluruhan dinding sel oleh senyawa radikal 

bebas (Phillip et al.  2002). Contoh mikroba yang telah dicoba dalam penggunaan 

teknologi plasma adalah bakteri gram positif seperti Bacillus, Clostridium, 



Staphylococcus, Listeria dan Geobacillus serta bakteri gram negatif seperti 

Escherichia, Salmonella, Shigella dan Vibrio (Wan et al. 2009). 

 

Aplikasi Teknologi Plasma pada Penanganan Hasil Perairan 

Aplikasi teknologi plasma sebagai pendegradasi biokontaminasi bakteri 

dapat diterapkan dalam program sanitasi dan hygiene industri pengolahan hasil 

perikanan. Produk hasil perikanan dikenal mudah mengalami kerusakan akibat 

pengaruh kontaminan berupa bakteri (Wan et al. 2009). Semula teknologi plasma 

hanya dimanfaatkan untuk pengolahan berbagai jenis limbah. Aplikasi produk 

teknologi plasma ini antara lain pembersih, purifikasi air, penanganan limbah 

padat, electrostatic precipitator dan lain lain (Sugiharto 2010). 

Sifat teknologi plasma adalah ramah lingkungan serta dapat mendegradasi 

senyawa toksik (Wan et al. 2009). Berdasarkan dua sifat penting inilah muncul 

ide untuk mengaplikasikan teknologi plasma sebagai pendegradasi 

biokontaminasi bakteri dalam sanitasi dan hygiene industri pengolahan hasil 

perikanan. Diharapkan teknologi ini dapat mengurangi adanya kontaminan yang 

membahayakan produk perikanan. 

Aplikasi penggunaan teknologi plasma dalam sanitasi dan hygiene di 

perusahaan perikanan dengan cara meletakkan lampu plasma pada ketinggian 6-8 

kaki di tengah ruangan. Berdasarkan penelitian, jarak ini mampu mereduksi log 

mikroba 0,97-1,80 x 104 CFU. Jarak merupakan posisi yang paling tepat untuk 

mereduksi kontaminan (Katara et al. 2008). 

 

Keunggulan Teknologi Plasma dan Aplikasinya 

Beberapa keunggulan aplikasi teknologi plasma dalam bidang perikanan 

diantaranya adalah dapat mengurangi logaritmik pertumbuhan mikroba, ramah 

lingkungan, peralatannya sederhana dan penerapannya mudah. Teknologi plasma 

menggunakan gas dapat mengurangi logaritmik pertumbuhan mikroba antara 1,0-

7,0 log dalam waktu nanosekon. Teknologi plasma juga ramah lingkungan karena 

radiasinya langsung mengenai dinding sel bakteri (Wan et.al. 2009). 

Penggunaan tekanan tinggi dalam upaya inaktivasi mikroba berdasarkan 

penelitian Spilimbergo et al. (2002) dinilai kurang efektif karena memerlukan 



suhu yang lebih tinggi dan waktu kontak yang lebih lama. Percobaannya 

menggunakan CO2 superkritis pada tekanan tinggi (2000-7000 bar) mampu 

menekan pertumbuhan bakteri gram positif-negatif sebesar 107 CFU dan 

perkembangan spora B. subtilis. 

Penggunaan aliran medan listrik dalam mereduksi kontaminasi mikroba 

dilakukan dengan cara mengalirkan arus listrik tegangan tinggi (sekitar 13 kV dan 

frekuensi 60 Hz dapat mereduksi jumlah mikroba sekitar 101 CFU/23-31 J/mL. 

Nilai ini tidak lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan hasil reduksi dari 

teknologi plasma (Chen et al. 2008). 

Sementara itu, penggunaan klorin 0,2 mg/L dapat membunuh E. coli 

sebesar 106 CFU/cm3 dalam 20 menit (Napper 2007). Berdasarkan beberapa 

keunggulan tersebut teknologi plasma dapat diterapkan dalam kegiatan 

penanganan hasil perikanan dalam upaya mengurangi resiko kerusakan akibat 

kontaminasi mikroba. Langkah yang dapat dilakukan adalah 

mengimplementasikannya pada setiap perusahaan pengolahan perikanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN 

Teknologi plasma merupakan suatu metode yang ramah lingkungan yang 

dapat dijadikan sebagai teknologi pendegradasi bakteri pengontaminasi pada 

produk perikanan. Implementasi teknologi plasma dilakukan untuk menjaga 

sanitasi dan hygiene selama kegiatan proses dalam industri perikanan. Teknologi 

plasma diusulkan sebagai suatu teknik pensterilisasi akibat aktivitasnya yang 

mampu memancarkan plasma melalui sinar ultraviolet (UV) yang dapat 

mengurangi logaritmik pertumbuhan bakteri pengontaminasi. Radiasi plasma 

lebih efektif dibandingkan dengan inaktivasi mikroba menggunakan bahan kimia 

seperti klorin. Radiasi plasma mampu mereduksi pertumbuhan mikroba sebanyak 

0,97-1,80 x 104 CFU dalam hitungan nanosekon.  
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